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Permintaan pasar akan produk cabai semakin meningkat seiring 

berkembangnya industri pangan yang menggunakan cabai sebagai bahan bakunya.  

Permintaan pasar yang tinggi ini tidak diimbangi dengan produktivitas yang 

sesuai, sehingga kebutuhan cabai belum terpenuhi. Hal ini disebabkan karena 

petani di Lampung membudidayakan cabai di tanah Ultisol. Tanah jenis ini 

memiliki pH rendah, miskin unsur hara dan kandungan Al yang tinggi.  

Disamping itu, mutu fisiologis benih yang rendah menjadi faktor pembatas.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh priming 

terhadap vigor benih cabai besar (Capsicum annum) dan cabai kecil (Capsicum 

frutescens) pada dua varietas yang sudah kadaluarsa dan belum kadaluarsa. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari Desember 2020 hingga Maret 2021.  

Percobaan ini terdiri dari 2 percobaan yaitu percobaan 1 yang menggunakan benih 

kadaluarsa (Habis masa simpan 13 Agustus 2019)dan percobaan II menggunakan 

benih yang belum kadaluarsa (Habis masa simpan 10 Oktober 2021). Penelitian 

ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang 

sebanyak tiga kali. Percobaan ini merupakan percobaan faktorial. Faktor pertama 

adalah priming yang terdiri lima taraf yaitu: kontrol, perendaman dengan air, PEG 

30%, GA3 50 ppm, dan KNO3 1%.  Faktor kedua pada percobaan Iadalahvarietas 

Tanjung 2 (Capsicum annum) dan Kencana (Capsicum frutescens) yang sudah 

kadaluarsa (deteriorasi). Pada percobaan II faktor keduanya yaitu benih Tanjung 

2(Capsicum annum)  dan Kencana (Capsicum frutescens) yang belum kadaluarsa 

(non deteriorasi). Data yang diperolah lalu dianalisis ragam dan dilanjutkan 

dengan uji lanjut pemisahan nilai tengah BNJ pada α 5% menggunakan program 

statistik Rstudio. 

 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Priming dengan GA3 50 ppm (12 jam) 

dan KNO3 1% (12 jam) memberikan perkecambahan yang tinggi pada benih yang 

sudah kadaluarsa, berdasarkan tolak ukur waktu munculnya kecambah dan 

kecepatan perkecambahan dengan selisih antara perlakuan kontrol yaitu masing-

masing 2 hari dan 5%/hari . Priming dengan air (12 jam) dan KNO3 1% (12 jam) 

memberikan perkecambahan yang tinggi pada benih belum kadaluarsa, 

berdasarkan tolak ukur waktu munculnya kecambah dan kecepatan 

perkecambahan dengan selisih antara perlakuan kontrol yaitu masing-masing 2 

hari dan 3%/hari. Pada benih kadaluarsa varietas Kencana memberikan 

perkecambahan yang tinggi dibandingkan Tanjung 2, berdasarkan tolak ukur 

bobot kering kecambah normal dan panjang plumula kecambah normal dengan 

selisih masing-masing 36 mg dan 1,2 cm. Pada benih yang belum kadaluarsa 

varietas Kencana dan Tanjung 2 memiliki perkecambahan yang sama baiknya. 
 

Kata kunci : Aluminium, cabai, deteriorasi, non deteriorasi, priming 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Komoditi sayuran yang sangat dibutuhkan hampir semua lapisan 

masyarakat adalah cabai.  Cabai memiliki kandungan vitamin C yang tinggi dan 

berfungsi sebagai penggugah selera makan.  Permintaan pasar akan produk cabai 

semakin meningkat seeiring berkembangnya industri pangan yang menggunakan 

cabai sebagai bahan bakunya.  Permintaan pasar yang tinggi ini tidak diimbangi 

dengan produktivitas yang sesuai, sehingga kebutuhan cabai belum terpenuhi.  

Angka produktivitas cabai terutama di wilayah Lampung masih tergolong rendah 

yaitu sekitar 6,6 ton/ha (Badan Pusat Statistika, 2018).  Sedangkan menurut Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran (2017) tanaman cabai merah yang dibudidayakan 

sesuai kondisi tanah di Indonesia mampu mencapai potensial hasil 10-12 ton/ha.  

Kesenjangan antara produktivitas riil dan produktivitas potensial yang diharapkan 

ini disebabkan karena budidaya cabai di Lampung banyak dilakukan di tanah 

Ultisol. 

Menurut Supriatin et al.(2017) kondisi tanah di Lampung umumnya 

tergolong tanah ultisol yang memiliki pH 4,6 - 6,0.  Tanah Ultisol ini memiliki 

bahan organik yang rendah (Purwanto et al., 2021) dan  kandungan Al yang tinggi 

(Widiatmaka et al., 2016).  Menurut  Rout et al.(2001) kandungan Al yang tinggi 

ini dapat meracuni tanaman. Tanda keracunan berupa  terjadinya penghambatan 

pertumbuhan pada tanaman cabai (Purnomo et al., 2010) dan Padi (Utama, 2010). 

Selain kondisi tanah hal lain penentu keberhasilan produktivitas cabai 

adalah penggunaan benih bermutu.  Benih bermutu biasanya dicirikan dengan 

mutu fisik, genetik, dan fisiologis yang baik sehingga memiliki viabilitas dan 

vigor yang tinggi . Viabilitas benih adalah kemampuan benih berkecambah 
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normal pada lingkungan optimum, sedangkan vigor benih adalah kemampuan 

benih untuk berkecambah normal dalam kondisi sub optimum. Kondisi 

suboptimum di lapangan misalnya kondisi tanah yang kering, tanah salin, tanah 

masam, dan tanah terkontaminasi patogen  (Hasanuddin et al., 2016). Viabilitas 

dan vigor benih ini akan menurun apabila benih sudah kadaluarsa (deteriorasi). 

Sehingga diperlukan upaya untuk menangani benih yang telah kadaluarsa agar 

toleran terhadap kondisi tanah di Lampung. Salah satunya dengan menggunakan 

teknik priming.  Menurut Anwar et al. (2020) priming pada benih mampu 

meningkatkan perkecambahan dan potensi toleransi stres pada benih yang telah 

mengalami kemunduran.  

Terdapat beberapa macam  teknik priming yaitu hydro priming, 

osmopriming, dan hormonal priming.  Hydro priming adalah  perendaman benih 

menggunakan air. Pada cekaman kekeringan perlakuan  hydropriming 24 jam 

mampu meningkatan perkecambahan pada benih lentil  (Saglam et al., 2010) dan 

benih gladiol (Ramzan et al., 2010). Osmopriming adalah perlakuan benih yang 

direndam dalam polietilen glikol (PEG) dan KNO3 diikuti dengan pengeringan 

udara sebelum disemai (Reis et al., 2013).  Hasil penelitian Nurmauli dan 

Nurmiaty (2010) mengungkapkan bahwa priming dengan PEG 10% mampu 

meningkatkan vigor pada benih kedelai yang telah mengalamai kemunduran dan 

Menurut  Hagroo dan Johal (2019) penggunaan KNO3  1% mampu  meningkatkan 

masa penyimpanan, perkecambahan, pembibitan, bobot basah, dan bobot kering 

pada benih cabai.  Hormonal priming adalah perawatan pra benih dengan hormon 

yang berbeda yaitu asam salisilat, askorbat, kinetin, dan GA (Nawaz et al., 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian Jamil dan Rha (2007) priming dengan GA dapat 

merangsang munculnya tunas pada tanaman sugar beet.  Hal ini dikarenakan GA 

berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

berproduksi di akar tanaman (Bai et al., 2016).   

Berdasarkan penjabaran diatas, maka diperlukan suatu upaya yang mampu 

memperbaiki metabolisme benih sebelum dilakukan penyemaian.  Salah satunya 

menggunakan teknik priming dengan perendaman berbagai macam larutan.   
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1.2 Tujuan  

 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Mengetahui pengaruh priming terhadap vigor benih cabai yang sudah  

kadaluarsa dan yang belum kadaluarsa pada kondisi cekaman aluminium 

 

2. Mengetahui pengaruh varietas terhadap vigor benih cabai yang sudah  

kadaluarsa dan yang belum kadaluarsa pada kondisi cekaman aluminium 

 

3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara priming dengan varietas benih 

cabai yang sudah kadaluarsa dan yang belum kadaluarsa pada kondisi cekaman 

aluminium. 

 
 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 Supriatin et al. (2017) menyatakan bahwa kondisi tanah di Lampung 

umunya tergolong tanah Ultisol. Tanah jenis ini memiliki kandungan pH dan 

bahan organik yang rendah (Purwanto et al., 2021) serta kandungan Al yang 

tinggi (Widiatmaka et al., 2016).  Adanya kandungan Al yang tinggi  menjadi 

faktor pembatas tanaman dalam penyerapan unsur hara.  Menurut  Rout et 

al.(2001) kandungan Al yang tinggi ini dapat meracuni tanaman. Tanda keracunan 

berupa  terjadinya penghambatan pemanjangan akar yang ditandai dengan akar 

yang pendek dan gemuk  pada tanaman cabai (Purnomo et al., 2010) dan padi 

(Utama, 2010). Hasil serupa dinyatakan oleh Utama (2008) pada penelitiannya 

yang mengungkapkan bahwa kandunga Al yang tinggi mampu menurunkan kadar 

NO3
-- pada tanaman Centrosema pubescens, serta  mengurangi ukuran, ketebalan, 

dan ukuran sel penyusun daun pada tanaman cabai (Konarska, 2010). Kandungan 

Al yang tinggi ini juga dapat mempengaruhi perkecambahan pada tanaman jagung 

(de souza et al., 2016) dan sorghum (Agustina et al., 2010).  

Selain kondisi tanah, produktivitas cabai yang tinggi juga dipengaruhi oleh 

penggunaan benih bermutu.  Benih bermutu dicirikan memiliki mutu fisik, 

genetik, dan fisiologi yang tinggi. Mutu fisiologis pada benih meliputi viabilitas 
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dan vigor benih (Copeland dan McDonald, 2001).  Menurut Ilyas (2018) 

Viabilitas benih menunjukkan daya hidup benih, aktif secara metabolisme, dan 

memiliki enzim yang dapat mengatalisis reaksi metabolisme yang diperlukan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Sedangkan vigor benih yaitu 

kemampuan benih untuk tumbuh normal dalam keadaan lapang suboptimum 

(Sadjad et al., 1999).Kondisi suboptimum di lapangan misalnya kondisi tanah 

yang kering, tanah salin, tanah masam, dan tanah terkontaminasi patogen  

(Hasanuddin et al., 2016).  Menurut Ernawati et al.(2017) Benih bermutu dapat 

mengalami kemunduran, salah satunya dikarenakan lewatnya masa hidup benih 

(kadaluarsa).  Benih kadaluarsa ini merupakan benih yang telah melewati masa 

anjuran penanaman yang ditetapkan oleh produsen benih.  Benih yang telah 

mengalami kadaluarsa (kemunduran) akan sulit berkecambah akibat nilai 

viabilitas dan vigornya sudah menurun. Salah satu cara yang digunakan untuk 

meningkatkan vigor benih yang telah mengalami kemunduran sehinga mampu 

tahan terhadap kondisi  lingkungan yang tidak menguntungkan ialah dengan 

memberikan perlakuan priming pada benih.   

Teknik priming benih adalah aktivitas masuknya cairan kedalam benih 

secara perlahan saat sebelum benih dikecambahkan, bertujuan supaya kandungan 

air dalam benih mencapai keseimbangan (Rouhi et al.,2011),terutama aktivitas 

biokimia dan fisiologis, yang akan bermanfaat untuk perkecambahan, terutama di 

bawah kondisi yang merugikan (Pill et al., 2009). Priming pada benih juga dapat 

merangsang proses metabolisme benih yang telah berkecambah, sehingga 

mempercepat tumbuhnya radikula, memperbaiki membran dan juga mampu 

meningkatkan perkembangan embrio yang belum matang (Khan et al., 2009; 

Kubala et al ., 2015).  Sedangkan menurut Xia et al.(2016) priming benih 

diterapkan untuk mempercepat perkecambahan dan meningkatkan keseragaman 

dalam pembentukan bibit terutama dalam kondisi pertumbuhan yang tidak 

menguntungkan, seperti pada kondisi kekeringan.  Sistem perakaran yang 

berkembang dengan baik ini dapat meningkatkan jangkauan ke area yang lebih 

luas pada lingkungan yang ketersediaan airnya terbatas sehingga air dan nutrisi 

menjadi lebih banyak tersedia bagi tanaman dan memungkinkan tanaman untuk 

meningkatkan aktivitas fotosintesis  (Khan et al., 2015).   
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Terdapat beberapa macam teknik priming yaitu, hydropriming, 

osmopriming, dan hormonal priming. Bahan priming yang mudah didapat yaitu 

air.  hydropriming yaitu salah satu teknik priming tujuan untuk meningkatkan 

viabilitas benih melalui proses hidrasi-dehidrasi benih dengan cara perendaman 

benih di dalam air untuk kelangsungan proses metabolik menjelang 

perkecambahan benih   (Najar dan Bakhtiari, 2014). Menurut Copeland dan 

McDonald (2001) hidrasi benih merupakan proses penyerapan air oleh benih, 

yang dapat meningkatkan perkecambahan, keseragaman tumbuh kecambah dan 

memperbaiki vigor benih yang sudah mengalami kemunduran. Air memiliki 

fungsi untuk mengaktifkan sel-sel yang bersifat embrionik, melunakkan kulit biji 

dan menyebabkan mengembangnya embrio dan endosperm, fasilitas untuk 

masuknya oksigen ke biji, mengencerkena protoplasma, dan media angkut dari 

endosperm ke arah titik tumbuh (Ai dan Ballo, 2010). Perlakuan hydropriming 

selama 12 dan 24 jam mampu meningkatkan perkecambahan dan bobot kering 

kecambah normal pada benih gandum (Basra et al., 2003) dan lentil (Saglam et 

al., 2020) serta mampu meningkatkan perkecambahan pada benih gandum yang 

berada pada  kondisi cekaman (Yagmur dan Kaydan, 2008).   

Menurut Reis et al.(2013) teknik osmopriming menyebabkan penyerapan air 

menjadi lebih lambat karena penyerapan dikendalikan oleh potensial osmotik 

larutan. Ada beberapa zat terlarut yang digunakan dalam osmopriming benih dan 

yang paling banyak digunakan yaitu (PEG) dan kalium nitrat (KNO3). PEG adalah 

polimer dengan berat molekul tinggi, inert, tidak beracun dan tidak menembus 

biji, karena ukuran molekulnya yang besar. Namun demikian, ada pengurangan 

kelarutan oksigen dalam larutan PEG. Sedangkan KNO3 tidak mengurangi 

ketersediaan oksigen dan mampu menguntungkan perkecambahan beberapa 

spesies (Ghassemi-Golezani dan Esmaeilpour, 2008; Reis et al., 2012). Efisiensi 

osmopriming dipengaruhi oleh jenis zat pelarut yang digunakan, konsentrasi 

larutan dan lama perendaman. 

El-Saidy et al. (2011) dan Khan et al. (2017) mengungkapkan bahwa 

Osmopriming dengan PEG 0.1 g mL-1H2O dapat meningkatkan persentase 

perkecambahan, indeks perkecambahan, daya berkecambah, indeks vigor 

semaian, panjang semaian, dan bobot kering semaian serta menurunkan rerata 
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waktu perkecambahan secara signifikan dibandingkan dengan kontrol (tanpa 

perlakuan) pada biji bunga matahari dan biji jagung. Seperti halnya Latifa dan 

Rachmawati (2020) yang mengungkapkan bahwa Osmopriming dengan PEG 15% 

dapat meningkatkan persentase berkecambah, kecepatan berkecambah, 

keserempakan berkecambah, panjang akar, bobot kering akar, bobot kering tajuk, 

kadar prolin pada benih kangkung.  

Penggunaan PEG dalam kondisi cekaman aluminium dapat berpengaruh 

positf, seperti halnya penelitian Saepudin et al. (2016) yang mengungkapkan 

bahwa genotipe kedelai Tanggamus, Yellow biloxi, SP-10-4, dan CG-22-10 pada 

seleksi yang menggunakan PEG dan AlCl3 menghasilkan kandidat varian 

somaklonal berupa kalus embrionik dan ES yang toleran kekeringan. Menurut 

Prasetyo dan Suriadikarti (2006) tanah ultisol memiliki tanah yang kering dan 

kandungan Al yang tinggi.  Penggunaan PEG dalam media cekaman Al 

dikarenakan PEG memiliki rumus kimia yang berujung COOH yang apabila 

bereaksi dengan AlCl3.6H2O maka akan menghasilkan H2O (sebagai air bebas) 

dan PEG akan mengikat Al3+ sehingga media tidak lagi berada dalam cekaman 

aluminium.  Selain itu menurut Amoozadeh et al. (2013) PEG dan AlCl3 mampu 

berinteraksi dan membentuk turunan pirimidin tipe Biginelli multikomponen . 

Penggunaan KNO3 sebagai bahan priming dikarenakan mampu sebagai 

sumber tambahan kalium dan nitrogen selama perkecambahan benih. Nitrat yang 

dikombinasikan dengan faktor lingkungan, seperti cahaya dan suhu, dapat 

merangsang sintesis giberelin dan mendukung perkecambahan (Reis et al., 2013).  

Pada penelitian Khan et al.(2009) mengungkapkan bahwa priming benih dengan 

KNO3 dapat meningkatkan protein, asam amino dan gula larut selama proses 

perkecambahan pada kondisi stres garam dan air.  Sedangkan menurut  Nasri et 

al.(2011) priming dengan KNO3 pada benih selada yang berada pada cekaman 

stress  mampu meningkatkan aktivitas enzim asam fosfatase dan fitase pada 

kotiledon akar serta pucuk tanaman. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

penggunaan KNO3 dapat memperbaiki perkecambahan, vigor benih dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai (Mirabi and Hasanabadi., 2012), 

mentimun (Anwar et al., 2020), padi hibrida Intani 2 (Purnawati et al., 2014), dan 

kacang panjang (Utami et al., 2013). 
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Pemilihan KNO3 sebagai bahan priming dikarenakan mampu mengikat Al 

pada media.  Selain itu reaksi antara KNO3 dan AlCl3.6H2O menghasilkan H2O 

(air bebas) yang mana dapat digunakan benih untuk berimbibisi. Reaksi antara 

KNO3 dan AlCl3.6H2O merupakan reaksi metathesis. Reaksi methatesis ini adalah 

reaksi pertukaran ganda yang mana di senyawa KNO3 dan AlCl3.6H2O ini yang 

ditukarkan adalaha ionnya, karena keduanya tergolong larutan elektrolit.  Berikut 

adalah reaksinya : 3 KNO3 + AlCl3.6 H2O     Al (NO3)3 + 3 KCl + 6 H2O 

Bahan lain yang mampu meningkatkan vigor benih adalah GA3.  GA3 

merupakan salah satu ZPT yang dapat mempercepat perkecambahan.  Menurut 

Purba et al. (2014) giberelin dapat mempercepat perkecambahan dan mampu 

menghasilkan semai yan baik. Hasil penelitian Weiss dan Ori (2007) giberelin 

dapat meningkatkan laju imbisisi pada benih sehingga dapat mengurai cadangan 

makanan yang digunakan sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dalam waktu 

yang lebih cepat dan serentak.  Hal serupa diungkapkan oleh Wahyuni (2011) 

bahwa penggunaan GA3 10 ppm atau larutan campuran GA3 10 ppm + kinetin 15 

ppm merupakan perlakuan invigorasi yang efektif untuk meningkatkan vigor dan 

pertumbuhan bibit padi hibrida Hipa 5, baik pada benih dengan mutu awal sedang 

maupun rendah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa giberelin mampu 

mempercepat semai pada biji kelor (Sucianto, 2019), mentimun (Bai et al., 2016) 

dan  kelapa sawit (Agustiansyah et al., 2020). 

 Keberhasilan priming ini juga dipengaruhi oleh perbedaan genetik benih 

cabai yang digunakan. Menurut Sadjad (1993) perbedaan vigor benih antar 

varietas yang berbeda ditentukan oleh vigor genetiknya.  Varietas yang berbeda 

memiliki sifat yang berbeda sehingga hasil yang dicapai oleh masing-masing 

varietas juga berbeda.  Selain itu perbedaan varietas juga menentukan kemampuan 

benih yang telah mengalami kemunduran untuk dapat digunakan kembali dalam 

pertanaman. Pada benih-benih yang telah mengalami kemunduran, apabila 

digunakan dalam usaha budidaya tanaman akan memberikan pertumbuhan yang 

terbatas.  Oleh sebab, itu benih-benih yang demikian harus diberi perlakuan 

priming dengan tujuan untuk meningkatkan vigor benih sehingga tahan terhadap 

kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan.  
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1.4. Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik  

hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Priming mampu meningkatkan vigor benih cabai yang sudah kadaluarsa dan  

yang belum kadaluarsa 

 

2. Benih kadaluarsa dan yang belum kadaluarsa memberikan respons yang  

berbeda pada perlakuan priming. 

 

3. Varietas yang berbeda memberikan respons yang berbeda pada perlakuan  

priming. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Cabai 

 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Cabai 

 

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan komoditas sayuran yang banyak 

mendapat perhatian karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Kebutuhan akan cabai terus meningkat setiap tahun sejalan dengan meningkatnya 

jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku 

cabai.  Untuk mengenal lebih dalam mengenai tanaman cabai berikut adalah 

klasifikasinya : 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies : Capsicum annum L.  

 
 

2.1.2 Morfologi Tanaman Cabai 

 

Bagian-bagian utama tanaman cabai meliputi bagian akar, batang, daun, 

bungan dan buah. Penjelasan bagian-bagian tersebut sebagai berikut : 

 

1. Akar 

 

Cabai adalah tanaman semusim yang berbentuk perdu dengan perakaran 

akar tunggang. Sistem perakaran tanaman cabai agak menyebar, panjangnya 



10 
 

berkisar 25-35 cm. Akar ini berfungsi antara lain menyerap air dan zat makanan 

dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman, akar tanaman 

cabai tumbuh tegak lurus ke dalam tanah, berfungsi sebagai penegak pohon yang 

memiliki kedalaman ± 200 cm serta berwarna coklat. Dari akar tunggang tumbuh 

akar - akar cabang, akar cabang tumbuh horisontal didalam tanah, dari akar 

cabang tumbuh akar serabut yang berbentuk kecil-kecil dan membentuk masa 

yang rapat (Hewindati, 2006). 

 

3. Daun  

Daun cabai berbentuk hati, lonjong atau agak bulat telur dengan posisi 

berselangselingdaun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing 

atau diistilahkan dengan oblongus acutus, tulang daun berbentuk menyirip 

dilengkapi urat daun.Bagian permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, 

sedangkan bagian permukaan bawah berwarna hijau muda atau hijau terang. 

Panjang daun berkisar 9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm. Selain itu daun cabai 

merupakan Daun tunggal, bertangkai (panjangnya 0,5-2,5 cm), letak tersebar. 

Helaian daun bentuknya bulat telur sampai elips, ujung runcing, pangkal 

meruncing, tepi rata, petulangan menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, 

berwarna hijau (Hewindati, 2006). 

 

2. Batang 

Batang utama cabai tegak dan pangkalnya berkayu dengan panjang 20-28 

cm dengan diameter 1,5-2,5 cm. Batang percabangan berwarna hijau dengan 

panjang mencapai 5-7 cm, diameter batang percabangan mencapai 0,5- 1cm. 

Percabangan bersifat dikotomi atau menggarpu, tumbuhnya cabang beraturan 

secara berkesinambungan (Hewindati, 2006). 

 

Bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, umumnya bunga cabai 

berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai berbunga sempurna 

dengan benang sari yang lepas tidak berlekatan, disebut berbunga sempurna 

karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, 

alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai disebut juga berkelamin 
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dua atau hermaphrodite karena alat kelamin jantan dan betina dalam satu bunga 

(Hewindati, 2006). 

 

5. Buah dan Biji  

Buah cabai buahnya buah buni berbentuk kerucut memanjang, lurus atau 

bengkok, meruncing pada bagian ujungnya, menggantung, permukaan licin 

mengkilap, diameter 1- 2 cm, panjang 4-17 cm, bertangkai pendek, rasanya pedas. 

Buah muda berwarna hijau tua, setelah masak menjadi merah cerah. Sedangkan 

untuk bijinya biji yang masih muda berwarna kuning, setelah tua menjadi cokelat, 

berbentuk pipih, berdiameter sekitar 4 mm. 

 
 

2.2 Teknik Priming pada Benih 

 

Terdapat beberapa teknik priming yang digunakan yaitu hydropriming, 

osmopriming dan hormonal priming. 

 

1. Hydro-priming 

Hydropriming adalah teknik merendam benih ke dalam air dengan tujuan 

untuk kelangsungan proses metabolik menjelang perkecambahan benih serta 

mengatur proses penyerapan air benih secara perlahan, agar aktivitas metabolisme 

dan proses perkecambahan dimulai tetapi tidak sempurna sebab, radikula tidak 

muncul(Najar dan Bakhtiari, 2014) . Hal tersebut didukung oleh pernyataan Ai 

dan Ballo (2010) yang menyatakan bahwa dalam proses perkecambahan air 

berperan penting untuk mendukung dan mengaktifkan sel-sel yang bersifat 

embrionik, melunakkan kulit biji dan menyebabkan mengembangnya embrio dan 

endosperm, fasilitas untuk masuknya oksigen ke biji, mengencerkena 

protoplasma, dan media angkut dari endosperm ke arah titik tumbuh.  

Proses perkecambahan ini merupakan proses yang berpengaruh untuk 

mendapatkan kecambah yang memiliki viabilitas dan vigor tinggi.Benih yang 

telah diberi perlakuan lalu dikeringkan sebelum dikecambahkan dan akan 

menunjukkan laju perkecambahan yang tinggi setelah diimbibisi kembali pada 

kondisi normal maupun dengan cekaman (Rouhi et al., 2011). Menurut Khan et 
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al. (2017) penggunaan air dengan durasi 18 dan 24 jam mampu meningkatkan 

kecepatan perkecambahan benih okra yang telah mengalami deteriorasi. 

 

2.Osmopriming 

 

Osmopriming merupakan metode yang dilakukan dengan cara merendam 

benih dalam larutan potensial osmotik tinggi dan dengan aerasi air rendah untuk 

mengontrol penyerapan air dan mencegah radikula keluar (Ruan et al., 2002) . 

Contoh larutan osmopriming adalah perlakuan benih yang direndam dalam larutan 

gula, polietilen glikol (PEG) dan KNO3 (Reis et al., 2013).  Menurut Basra et al. 

(2005) perendaman menggunakan PEG mampu mempercepat perkecambahan 

pada benih yang berukuran besar ataupun kecil.  Pada penelitian  Asih (2020) 

benih cabai kadaluarsa yang di priming menggunakan PEG mampu menghasilkan 

panjang akar paling besar. Efektivitas osmopriming ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya konsentrasi larutan, lamanya perendaman, dan suhu (Basra et 

al., 2005) serta jenis larutan yang digunakan (Ruan et al., 2002) . Penggunaan 

KNO3 dalam priming mampu meningkatkan viabilitas dan vigor benih terung 

yang sudah kadaluarsa (Asih, 2020). Menurut Chang- Zheng et al. (2002) 

mengungkapkan bahwa benih padi yang di priming dengan larutan garam 

campuran mampu lebih cepat berkecambah dibandingkan benih yang tidak di 

priming.   

 

3. Hormonal priming 

 

Hormonal priming merupakan salah satu teknik priming yang menggunakan 

hormon atau sumber organik lainnya.  Aplikasi zat pengatur tumbuh pada benih 

mampu memberikan respon berupa meningkatnya indeks vigor dan pertumbuhan 

bibit namun efektivitasnya bergantung pada penggunaan jenis dan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh (Widiastuti dan Wahyuni, 2020).  Pada hasil penelitian  

Wahyuni (2011) kombinasi penggunaan GA3 10 ppm + kinetin 5% pada benih 

padi mampu menghasilkan daya berkecambah tertinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Selain GA3 hormonal priming dapat  juga menggunakan Trichoderma 

harzianum. Menurut Hasanuddin et al. (2016) penggunaan T. harzianum berkaitan 
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dengan Trichoderma dalam memproduksi zat pengatur tumbuh (IAA) sehingga 

mampu meningkatkan vigor pada benih cabai yang sudah kadaluarsa.  

 

 

2.3 Mutu Benih 

 

Benih yang bermutu adalah benih yang memiliki daya berkecambah tinggi.  

Benih bermutu mencangkup mutu fisik, mutu genetis dan mutu fisiologis.  Mutu 

fisik ditentukan oleh kebersihan fisik (Sadjad, 1999),  mutu genetis ditentukan 

oleh derajat kemurnian genetis sedangkan mutu fisiologis ditentukan oleh laju 

kemunduran dan vigor benih (Ichsan, 2006).  Dari kondisi sumber benih yang 

telah teruji mutu benihnya ini dimungkinkan menghasilkan produktivitas yang 

tinggi.   

Kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu secara berangsur-

angsur dan bersifat irreeversible akibat perubahan fisiologis yang disebabkan oleh 

faktor dalam benih.  Salah satu akibat benih mengalami kemunduran dikarenakan 

benih yang sudah kadaluarsa. Kadaluarsa pada benih adalah masa batas 

penanaman dan periode simpan benih yang ditentukan oleh produsen benih.  

Lewatnya tanggal kadaluarsa yang tertera pada kemasan benih menandakan 

meningkatnya kemunduran benih serta menurunnya vigor benih.  Proses penuaan 

atau mundurnya vigor secara fisiologis ditandai dengan penurunan daya 

berkecambah, peningkatan jumlah kecambah abnormal, penurunan kecambah di 

lapangan, terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman, meningkatnya 

kepekaan terhadap lingkungan yang ekstrim dan akhrinya dapat menurunkan 

produksi tanaman (Copeland dan McDonald, 2001) sehingga dapat menyebabkan 

kerugian oleh petani (Justice dan Bass, 1990).  

Proses penuaan atau kemunduran benih ini ditandai dengan meningkatnya 

kandungan lipid peroksida yang mampu merusak integritas membran.  Menurut 

Sivasubramaniam et al. (2011) apabila benih yang mengalami kemunduran 

berimbibisi secara cepat, maka akan mengakibatkan kebocoran pada membran sel.  

Kebocoran ini mengakibatkan benih kekurangan bahan pembentukan cadangan 

makanan yang nantinya digunakan untuk proses perkecambahan.  
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2.4 Cekaman Aluminium pada Tanaman 

 

Kondisi tanah di Lampung umumnya tergolong Ultisol.  Menurut Fitriatin et 

al. (2014) Tanah jenis ini umumnya memiliki masalah kemasaman tanah yang 

berkisar dari 4,3 hingga 4,9, bahan organik rendah, dan memiliki ketersediaan P 

sangat rendah. Sedangkan menurut (Purwanto, 2021) tanah Ultisol memiliki 

kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), dan C-organik yang rendah, 

tetapi memiliki kandungan aluminium (kejenuhan Al), dan fiksasi P tinggi.  

Sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

 Menurut Wijanarko dan Taufiq (2004) Kemasaman tanah terjadi karena 

proses pelapukan mineral dan batuan serta pencucian yang sangat cepat.  Proses 

pelapukan yang intensif akan melepasakan unsur-unsur hara dan menyisakan 

produk akhir lapukan dan mineral-mineral tahan lapuk, yang umumnya kurang 

menyumbangkan unsur hara bagi tanaman.   Sumber kemasaman tanah dapat 

berasal dari Al dan Fe oksidasi, Al-dd, dan dekomposisi bahan organik. Al, Fe 

oksidasi, dan Al-dd akan melepaskan ion H+  ke larutan tanah apabila unsur-unsur 

tersebut mengalami hidrolisis.  Semakin banyak ion H+yang dilepaskan maka 

tanah menjadi lebih masam.  

 Tanah masam merupakan tanah yang didominasi mineral-mineral kaolinit, 

oksidasi besi dan aluminium, serta kandungan Al yang semakin meningkat pada 

lapisan bawah tanah (Purwanto, 2021).  Bentuk Al yang beracun bagi akar 

tanaman adalah Al monomerik, yaitu Al3+, Al(OH)2+, Al(OH)2+, Al(OH)3, dan 

Al(SO4)+.  Aktivitas Al-monomerik semakin meningkat pada pH lebih rendah 5,5 

dan keracunan Al ini akan semakin meningkat. Perakaran tanaman menjadi target 

utama kerusakan oleh Al sehingga tanaman yang keracunan pertumbuhan akarnya 

terhambat (Purnomo et al., 2007).  Selain itu juga mempengaruhi penyerapan P 

pada tanaman sorghum (Agustina et al., 2010). 

 

2.5 Kurva hidrasi benih dan fase perkecambahan pada benih yang belum di 

priming dan sudah di priming 

 

Perkecambahan pada benih ortodoks biasanya melalui tiga fase (Gambar 1) 

yaitu fase (I) terjadi proses imbibisi pasif yang berkaitan dengan masuknya air 
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kedalam jaringan apoplastik; fase (II) yaitu aktivasi yang terkait dengan 

pembentukkan kembali aktivitas metabolisme dan proses perbaikan di tingkat sel; 

dan fase (III) inisiasi proses pertumbuhan yang terkait dengan pemanjanga sel dan 

mengarah pada penonjolan radikula.  Fase I dan III keduanya melibatkan 

peningkatan kadar air disamping itu hidrasi tetap stabil pada fase II.  Pada 

umumnya sebelum fase II berakhir perkecambahan bersifat reversible, benih 

dapat dikeringkan kembali dan mampu berkecambah apabila di lakukan 

penyimpanan dalam kondisi yang menguntungkan. 

 

 

Gambar 1 Kurva hidrasi benih dan fase perkecambahan pada benih yang belum di    

priming dan sudah di priming 

 

Priming benih yang menggunakan air didefinisikan sebagai perlakuan pra-

tabur yang mampu menghidrasi sebagian benih tanpa benih tersebut berkecambah.  

Berbagai upaya dapat diterapkan selama fase perkecambahan reversibela.  Hal 

tersebut dipengaruhi oleh berbedanya kandungan potensi osmotik larutan priming, 

durasi selama perendaman, suhu eksternal, dan keberadaan senyawa kimia 

tertentu.  Priming yang efisien yaitu sebelum fase II berakhir.  Pada fase ini 

metabolime pada benih dihentikan secara sementara dan dilanjutkan pengeringan 

benih.  Priming pada benih mampu memberikan keuntungan ekonomi dan 

agronomi untuk tanaman budidaya, contohnya mampu meningkatkan 

keseragaman perkecambahan, pertumbuhan bibit, dan ketahanan terhadap kondisi 

stres (Lutts et al., 2016). 
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III. METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada Desember 2020 sampai dengan 

Maret 2021. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi, Germinator tipe IPB-73A, 

petridish, gelas ukur, timbangan digital, timbangan analitik, pinset, nampan, alat 

pengempa kertas, oven, milimeter block dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah dua varietas yang berasal dari 

dua lot benih yang berbeda waktu panennya yaitu tahun 2017 dan tahun 2019 dan 

kertas CD.  Lot pertama varietas cabai yang sudah kadaluarsa (Habis masa simpan 

13 Agustus 2019) dan Lot kedua varietas yang belum kadaluarsa (Habis masa 

simpan 10 Oktober 2021).  Benih yang digunakan berasal dari Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran (Balitsa), Desa Cikole, Lembang, Kabupaten Bandung Barat, 

Jawa Barat.  Sebelum digunakan pada percobaan I dan percobaan II benih di 

letakkan dalam ruang AC.Kemudian bahan yang digunakan untuk priming adalah 

air, PEG 6000 30 %, GA3 50 ppm, dan KNO3 1%. 

 

 

3.3 Metode  

 

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan.  Percobaan I menggunakan benih 

yang sudah kadaluarsa dan percobaan II menggunakan benih yang belum 

kadaluarsa.  Percobaan ini merupakan percobaan faktorial.   



17 
 

 

Pada percobaan I dan II, faktor pertama adalah perlakuan priming yang terdiri atas 

lima taraf yaitu : P0 (kontrol), P1(perendaman dengan air), P2 (perendaman 

dengan PEG 30%), P3 (perendaman dengan GA3 50 ppm), dan P4 (perendaman 

dengan KNO3 1%.) penggunaan bahan priming ini mengacu pada penelitian 

Hagroo dan Johal (2019).  Faktor kedua pada percobaan I adalah benih cabai 

varietas Tanjung 2 (DB 79% dan KA 5,1%) dan Kencana (DB 86% dan KA 

5,9%) yang sudah kadaluarsa (Habis masa simpan 13 Agustus 2019).  Pada 

percobaan II faktor keduanya adalah benih cabai varietas Tanjung 2 (DB 84% dan 

KA 6,7%) dan Kencana (DB 86% dan KA 6,1%) yang belum kadaluarsa (Habis 

masa simpan 10 Oktober 2021), sehingga diperoleh 10 kombinasi perlakuan pada 

masing-masing percobaan I dan II.  Percobaan ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak tiga kali.  Data yang 

diperolah lalu dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut pemisahan nilai 

tengah BNJ pada α 5% menggunakan program statistik Rstudio. 

 

 

3.4 Pelaksanaan  

 

 

3.4.1 Percobaan 1. Pengaruh priming terhadap vigor benih cabai yang sudah 

kadaluarsa 

 

 

1. Pembuatan larutan priming 

 

Larutan yang digunakan pada penelitian ini yaitu PEG 30% (Hagroo and Johal, 

2019), GA3 50 ppm (Hagroo and Johal, 2019), dan KNO3 1% (Hagroo and Johal, 

2019).  Berikut cara pembuatan larutan : 

 

1. Pembuatan larutan PEG 30% yaitu dengan menimbang 6,47 gram PEG 6000 

dan kemudian dilarutkan ke dalam 20 ml aquades.   

 

2. Pembuatan larutan GA3 50 ppm yaitu dengan cara mengambil 3,3 ml GA3300 

ppm sebagai larutan stok dan kemudian dilarutkan ke dalam 20 ml aquades. 
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3. Pembuatan larutan KNO3 1% yaitu dengan menimbang 0,42 gram KNO3dan 

kemudian dilarutkan ke dalam 20 ml aquades. 

 

2. Aplikasi priming 

 

Seluruh perlakuan priming dilakukan sebanyak tiga kali ulangan dan masing-

masing ulangan menggunakan 25 butir benih.  Benih yang digunakan yaitu benih 

Tanjung 2 dan Kencana yang sudah kadaluarsa.  Aplikasi priming ini dilakukan 

dengan cara merendam 75 butir benih kedalam air, PEG 30%, GA3 50 ppm, dan 

KNO3 1% masing-masing selama 12 jam. Setelah selesai aplikasi priming lalu 

benih dikering-anginkan selama beberapa menit. 

 

3. Pengecambahan 

 

Benih yang telah dikering-anginkan lalu disusun dalam petridish menggunakan 

metode Uji Diatas Kertas (UDK). Kertas CD yang digunakan direndam larutan 

Al0,05 mM (Timotiwu dan Agustiansyah, 2006).  Cara pembuatan larutan Al 0,05 

mM adalah dengan menimbang 20,25 gram AlCl3.6H2O dan kemudian dilarutkan 

kedalam 1,5 L aquades. Kemudian benih dikecambahkan ke dalam germinator 

tipe IPB 73-2A selama 14 hari. 

 

 

3.4.2 Percobaan 2. Pengaruh primingterhadap vigor benih cabai yang belum 

kadaluarsa  

 

 

1. Pembuatan larutan priming 

 

Larutan yang digunakan pada penelitian ini yaitu PEG 30% (Hagroo and Johal, 

2019), GA3 50 ppm (Hagroo and Johal, 2019), dan KNO3 1% (Hagroo and Johal, 

2019).  Berikut cara pembuatan larutan : 

 

1. Pembuatan larutan PEG 30% yaitu dengan menimbang 6,47 gram PEG 6000  

dan kemudian dilarutkan ke dalam 20 ml aquades.   

 

2. Pembuatan larutan GA3 50 ppm yaitu dengan cara mengambil 3,3 ml GA3 300 

ppm sebagai larutan stok dan kemudian dilarutkan ke dalam 20 ml aquades. 
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3. Pembuatan larutan KNO3 1% yaitu dengan menimbang 0,42 gram KNO3 dan 

kemudian dilarutkan kedalam 20 ml aquades. 

 

2. Aplikasi priming 

 

Seluruh perlakuan priming dilakukan sebanyak tiga kali ulangan dan masing-

masing ulangan menggunakan 25 butir benih.  Benih yang digunakan yaitu benih 

Tanjung 2 dan Kencana yang belum kadaluarsa.  Aplikasi priming ini dilakukan 

dengan cara merendam 75 butir benih kedalam air, PEG 30%, GA3 50 ppm, dan 

KNO3 1% masing-masing selama 12 jam. Setelah selesai aplikasi  priming lalu 

benih dikering-anginkan selama beberapa menit. 

 

3. Pengecambahan 

 

Benih yang telah dikering-anginkan lalu disusun dalam petridish menggunakan 

metode Uji Diatas Kertas (UDK). Kertas CD yang digunakan direndam larutan 

Al0,05 mM (Timotiwu dan Agustiansyah, 2006).  Cara pembuatan larutan Al 0,05 

mM adalah dengan menimbang 20,25 gram AlCl3.6 H2O dan kemudian dilarutkan 

kedalam 1,5 L aquades. Kemudian benih dikecambahkan ke dalam germinator 

tipe IPB 73-2A selama 14 hari. 

 

 

3.5 Variabel yang diamati 

 

Pengamatan perkecambahan cabai ini mulai dilakukan saat sehari setelah 

pengecambahan di germinator hingga hari ke-14. Adapun variabel pengamatannya 

adalah daya berkecambah, kecepatan perkecambahan, indeks vigor, jumlah 

radikula yang muncul pada hari pertama, waktu kecambah muncul pada hari 

pertama, waktu kecambah muncul pada 50%, berat kering kecambah normal, 

panjang akar kecambah normal, dan panjang plumula kecambah normal. 

 

Pengamatan dilakukan terhadap beberapa peubah diantaranya:  

 

1. Daya berkecambah (DB)  

 

Perhitungan daya berkecambah (DB) dilakukan dengan mencatat jumlah 

kecambah normal yang muncul dari hari pertama hingga hari ke-14. Data hasil 
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pengamatan harian inilalu dianalisis menggunakan program statistik 

GerminaQuant sehingga diperoleh persentase daya berkecambah. 

 

2. Kecepatan perkecambahan (KCT)  

 

Perhitungan kecepatan perkecambahan (KCT) dilakukan dengan mencatat 

jumlah benih berkecambahyangditandai dengan munculnya radikula dari hari 

pertama hingga hari ke-14. Data hasil pengamatan harian inilalu dianalisis 

menggunakan program statistik GerminaQuant sehingga diperoleh persentase 

kecepatan perkecambahan per hari. 

 

3. Indeks vigor (IV) 

 

Perhitungan Indeks Vigor (IV) dilakukan dengan menghitung persentase 

kecambah normal dari hari pertama hingga hari ke-7. 

 

4. First counting radikula (FC radikula) 

 

Perhitungan jumlah radikula yang muncul ini dilakukan dengan menghitung 

persentase jumlah radikula yang muncul pada hari ke 5 dan dinyatakan dalam 

satuan persen. 

 

5. Waktu munculnya kecambah (wmk) 

 

Perhitungan waktu munculnya kecambah dilakukan dengan mencatat pada 

hari keberapa benih sudah muncul radikula pertama kali.  Data hasil pengamatan 

harian inilalu dianalisis menggunakan program statistik GerminaQuant. 

 

6. Waktu munculnya kecambah pada 50% (T50) 

 

Perhitungan T50 dilakukan dengan mencatatpada hari keberapa benih sudah 

berkecambah sebanyak 50%  (Farooq et al., 2005). Data hasil pengamatan harian 

inilalu dianalisis menggunakan program statistik GerminaQuant. 

 

7. Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

 

Kecambah yang tumbuh normal dipisahkan dan dimasukkan dalam amplop.  

Kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 80oC selama 3 x 24 jam.  
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Penimbangan bobot kering kecambah menggunakan timbangan analitik.  Satuan 

bobot kering kecambah normal adalah miligram (mg).  

 

7. Panjang akar primer kecambah normal (PAKN) 

 

Panjang akar diukur setelah 14 hari pengamatan.  Panjang akar diukur dengan 

menggunakan kertas milimeter blok dari pangkal akar sampai ujung akar (akar 

primer).  Pengukuran panjang akar ini menggunakan satuan centimeter (cm). 

 

8. Panjang plumula kecambah normal (PPKN) 

 

Panjang plumula diukur setelah 14 hari pengamatan.  Panjang plumula diukur 

dengan menggunakan kertas milimeter blok dari pangkal akar hingga ujung titik 

tumbuh.  Pengukuran panjang plumula ini menggunakan satuan centimeter (cm). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Priming dengan GA3 50 ppm (12 jam) dan KNO3 1% (12 jam) memberikan 

perkecambahan yang tinggi pada benih yang sudah kadaluarsa, berdasarkan 

tolak ukur waktu munculnya kecambah dan kecepatan perkecambahan dengan 

selisih antara perlakuan kontrol yaitu masing-masing 2 hari dan 5%/hari . 

Priming dengan air (12 jam) dan KNO3 1% (12 jam) memberikan 

perkecambahan yang tinggi pada benih belum kadaluarsa, berdasarkan tolak 

ukur waktu munculnya kecambah dan kecepatan perkecambahan dengan 

selisih antara perlakuan kontrol yaitu masing-masing 2 hari dan 3%/hari. 

 

2. Pada benih kadaluarsa varietas Kencana memberikan perkecambahan yang 

tinggi dibandingkan Tanjung 2, berdasarkan tolak ukur bobot kering kecambah 

normal dan panjang plumula kecambah normal dengan selisih masing-masing 

36 mg dan 1,2 cm. Pada benih yang belum kadaluarsa varietas Kencana dan 

Tanjung 2 memiliki perkecambahan yang sama baiknya.  

 

3. Pada benih kadaluarsa terdapat interaksi pada tolok ukur indeks vigor dan bobot  

kering kecambah normal dan pada benih yang belum kadaluarsa terdapat 

interaksi pada tolok ukur FC radikula dan bobot kering kecambah normal. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penulis menyarankan untuk tidak 

menggunakan larutan Polietilen glikol (PEG) dengan konsentrasi lebih dari 30% 

sebagai bahan priming karena akan menurunkan potensial air disekitar benih 

sehingga, menyebabkan proses imbibisi terganggu.  
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